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ABSTRAK 

 

Berkembangnya kawasan hutan mangrove menjadi tempat wisata akan berpengaruh terhadap kerusakan ekosistem mangrove. 

Kerusakan tersebut disebabkan oleh aktivitas manusia dan faktor alam. Pengelolaan ekosistem mangrove masih belum selesai, akan 

tetapi aktivitas manusia terus dilaksanakan di kawasan tersebut. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis strategi kebijakan guna 

meningkatkan partisipasi masyarakat di Tiram Tapakih terhadap rehabilitasi hutan mangrove. Penelitian ini  dilaksanakan di daerah 

pariwisata Tiram Tapakih, Kabupaten Padang Pariaman pada bulan November 2019– Januari 2020. Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data Sekunder yang digunakan berupa peta desa, profil desa, monografi desa, kondisi 

geografis, peraturan-peraturan daerah, artikel, jurnal literatur, laporan dan publikasi. Data primer merupakan data yang diperoleh 

secara langsung berdasarkan data yang diinginkan melalui metode survey, wawancara dan observasi. Penentuan responden dilakukan 

secara purposive sampling yang terdiri dari pengelola kawasan wisata dan penduduk sebanyak 92 responden. Analisis data 

menggunakan analisis SWOT untuk strategi dalam menentukan arah pengelolaan, mengetahui implikasi kebijakan yang tepat dan 

meningkatkan paertisipasi masyarakat pada kegiatan rehabilitasi hutan mangrove.  .  Kawasan hutan mangrove di Tiram Tapakih 

merupakan salah satu objek wisata alam dan rehabilitasi ekosistem pesisir. Kawasan ini juga berfungsi sebagai kawasan edukasi dan 

kegiatan sosial.. Strategi yang yang dihasilkan dari penelitian ini adalah dengan meminimalkan kelemahan pada faktor internal untuk 

menghadapi ancaman pada faktor eksternal (Strategi WT). strategi tersebut meliputi (1) Pelarangan alih fungsi lahan menjadi kegiatan 

ekonomi yang menganggu terdampaknya kawasan pesisir seperti pembangunan tambak udang. (2) Adanya koordinasi antara dinas 

perikanan dan dinas pariwisata dalam penetapan kawasan terutama kawasan konservasi. (3) Perlu adanya peraturan nagari tentang 

kawasan yang dijadikan pemeliharaan ternak liar seperti sapi dan kerbau. 

 

Kata kunci: Mangrove; Tiram Tapakih; Partisipasi 

 

ABSTRACT 

 

The development of mangrove forest areas into tourist attractions will affect the damage to the mangrove ecosystem. The damage is 

caused by human activities and natural factors. Mangrove ecosystem management is still not finished, but human activities continue 

to be carried out in the area. The purpose of this study was to analyze policy strategies to increase community participation in Tiram 

Tapakih in the rehabilitation of mangrove forests. This research was conducted in the Tiram Tapakih tourism area, Padang Pariaman 

Regency in November 2019–January 2020. The data collected in this study were primary and secondary data. Secondary data used in 

the form of village maps, village profiles, village monographs, geographical conditions, regional regulations, articles, literature 

journals, reports and publications. Primary data is data obtained directly based on the desired data through survey methods, 

interviews and observations. Determination of respondents was done by purposive sampling consisting of managers of tourist areas 

and residents as many as 92 respondents. Data analysis used SWOT analysis for strategies in determining the direction of 

management, knowing the implications of appropriate policies and increasing community participation in mangrove forest 

rehabilitation activities. . The mangrove forest area in Tiram Tapakih is one of the natural attractions and rehabilitation of coastal 

ecosystems. This area also functions as an area for education and social activities. The strategy resulting from this research is to 

minimize weaknesses in internal factors to deal with threats from external factors (WT Strategy). The strategy includes (1) Prohibition 

of land conversion into economic activities that disrupt the impact of coastal areas such as the development of shrimp ponds. (2) 

There is coordination between the fisheries service and the tourism office in determining the area, especially conservation areas. (3) 

It is necessary to have a nagari regulation regarding areas that are used as the maintenance of wild livestock such as cows and 

buffalo. 
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PENDAHULUAN 

 

Ekosistem mangrove banyak ditemukan di daerah 

pantai terlindung. Ekosistem mangrove merupakan komunitas 

tropis vegetasi pantai yang didominasi oleh beberapa jenis 

pohon bakau (Kamal dan Haris, 2014). Ekosistem mangrove 

tumbuh dan berkembang di tanah berlumpur pada kawasan 

pasang surut pantai (Kamal, 2012). Mangrove berfungsi 

sebagai penahan erosi pantai, memperluas daratan ke laut 

pengolah sampah organik, tempat pemijahan dan rantai 

makanan biota air serta berpotensi sebagai kawasan pendidikan 

dan rekreasi (Fadhilah et al., 2019; Senoaji dan Hidayat, 2017). 

Pantai Tiram Tapakih memiliki luas 10,5 hektar yang dijadikan 

sebagai tempat wisata. Kawasan yang memiliki potensi sebagai 

tempat wisata daerah dapat membantu perekonomian 

masyarakat sekitar. Pariwisata mampu mengatasi kesejahteraan 

masyarakat sekitar kawasan tersebut (Agustian et al., 2019; 

Munandar et al., 2020). 

Berkembangnya kawasan hutan mangrove menjadi 

tempat wisata akan berpengaruh terhadap kerusakan ekosistem 

mangrove. Kerusakan tersebut disebabkan oleh aktivitas 

manusia dan faktor alam (Putra et al., 2015; Badjeber et al., 

2020). Pengelolaan ekosistem mangrove masih belum selesai, 

akan tetapi aktivitas manusia terus dilaksanakan di kawasan 

tersebut. Aktivitas masyarakat pesisir yang cenderung 

memanfaatkan ekosistem secara berlebihan dapat 

menyebabkan rusaknya ekosistem pada wilayah tersebut. 

Kerusakan tersebut dapat mengurangi manfaat dari ekosistem 

dari wilayah pesisir bagi masyarakat (Novianty et al., 2012; 

Pribadiningtyas et al., 2013). (Novianty et al., 2012; 

Pribadiningtyas et al., 2013). 

Terjadinya tumpang tindih pemanfaatan hutan 

mangrove mencerminkan belum adanya koordinasi antara 

pemerintah dan masyarakat. Pemerintah kabupaten Padang 

Pariaman telah membuat beberapa program rehabilitasi yang 

dilaksanakan bersama masyarakat, akan tetapi kurangnya 

partisipasi masyarakat menyebabkan program tersebut tidak 

beralan maksimal. Maka dari itu perlu dilakukan penelitian 

untuk meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap 

rehabilitasi hutan mangrove di Tiram Tapih, kabupaten Padang 

Pariaman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

kebijakan guna meningkatkan partisipasi masyarakat  Tiram 

Tapakih terhadap rehabilitasi hutan mangrove. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini  dilaksanakan di daerah pariwisata 

Kecamatan Ulakan Tapakih Kabupaten Padang Pariaman pada 

bulan November 2019– Januari 2020. 

 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 

data primer dan data sekunder. Data Sekunder yang digunakan 

berupa peta desa, profil desa, monografi desa, kondisi 

geografis, peraturan-peraturan daerah, artikel, jurnal literatur, 

laporan dan publikasi. Data tersebut diperoleh dari 

dinas/instansi terkait berupa dokumen laporan dari dinas 

pariwisata, beberapa dokumen dari Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Padang Pariaman dan Dinas Pariwisata 

Kabupaten Padang Pariaman. Data primer merupakan data 
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yang diperoleh secara langsung melalui metode survey, 

wawancara dan observasi. 

Responden ditentukan secara purposive sampling 

yang terdiri dari pengelola kawasan wisata dan penduduk 

sekitar yang berada di Titam Tapakih, kabupaten Padang 

Pariaman sebanyak 92 responden. Jumlah responden 

didapatkan dengan   cara penghitungan Slovin (Slovin dalam 

Ridwan 2005) yaitu: 

 

                            n = N/1+Ne2………………….. (1) 

= 120/(1+120 (0,05 x 0,05)) 

= 120/(1+ 120 (0,0025)) 

= 120/(1+0,3)  = 120/1,3 

= 92 orang responden 

Keterangan dari rumus tersebut adalah n = Jumlah sampel 

responden; N = Jumlah populasi; e = Persentase ketidaktentuan 

kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir 

(0,05) 

Strategi yang akan dihasilkan dari penelitian ini untuk 

menentukan arahan dan mengetahui implikasi kebijakan yang 

tepat untuk meningkatkan partisipasi masyarakat pada 

rehabilitasi hutan mangrove di Tiram Tapakih, kabupaten 

Padang Pariaman digunakan analisis SWOT (Mappanganro et 

al., 2018). Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi 

berbagai faktor secara sistematis dlam membuat strategi suatu 

kegiatan. Strategi tersebut dihasilkan dengan memaksimalkan 

kekuatan (Strenghths) dan peluang (Opportunities) serta 

meminimalkan kelemahan (Weakness) dan ancaman (Threats). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Umum Hutan Mangrove di Tiram Tapakih 

Kawasan hutan mangrove di Tiram Tapakih 

merupakan salah satu objek wisata alam dan rehabilitasi 

ekosistem pesisir. Kawasan ini juga berfungsi sebagai kawasan 

edukasi dan kegiatan sosial. Kawasan yang memiliki potensi 

sebagai tempat wisata daerah dapat membantu perekonomian 

masyarakat sekitar. Pariwisata mampu mengatasi kesejahteraan 

masyarakat sekitar kawasan tersebut (Latupapua et al., 2019; 

Prasetya dan Rani, 2014). Hal ini diduga karena pemandangan 

di kawasan tersebut sangat memukau, kuliner tradisional dan 

keasrian udara yang sangat sejuk membuat kawasan wisata ini 

menjadi tempat yang sangat cocok bagi wisatawan yang ingin 

menghilangkan kepenatan (Karlina, 2015). 

Berdasarkan identifikasi jenis mangrove di kawasan 

pantai Tiram Tapakih terdapat beberapa spesies yang ditemui 

yaitu Rhizophora apiculata, Sonneratia alba dan Rhizophora 

mucronata (Lasibani dan Kamal, 2010). Spesies yang 

ditemukan di kawasan tidak berbeda dengan spesies yang di 

temukan di Pesisir Bagian Selatan Kota Padang (Yatno et al., 

2019). Distribusi spasial jenis mangrove dipengaruhi oleh 

kondisi ekologi kawasan tersebut. Menurut Kamal & Haris 

(2014), komposisi dan vegetasi ekosistem mangrove pada suatu 

kawasan umumnya tidak sama dan tergantung kepada ekologi 

dari ekosistem kawasan tersebut. Komposisi, struktur vegetasi 

dan kedominan speises yang berbeda disebabkan oleh 

perbedaan  subtrat yang dominan yang terdapat pada kawasan 

(Nurrahman et al., 2012). 

 

Strategi Peningkatan Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat terhadap rehabilitasi hutan 

mangrove dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Pengamatan faktor internal yang diamati pada penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan 

masyarakat untuk meningkatkan partisipasi dalam rehabilitasi 

hutan mangrove. Berdasarkan hasil penelitian, faktor internal 

dikelompokkan menjadi kekuatan dan kelemahan dalam 

partisipasi masyarakat terhadap rehablitasi hutan mangrove di 

Tiram Tapakih, kabupaten Padang Pariaman. Faktor eksternal 

diamati bertujuan untuk mengetahui peluang dan ancaman 

untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam rehabilitasi 

hutan mangrove di Tiram Tapakih, kabupaten Padang 

Pariaman. Matriks SWOT pada penelitian ini disajikan pada 

tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa penilaian 

faktor internal yaitu dengan mempertimbangkan aspek 

kekuatan dan kelemahan serta faktor eksternal dengan 

mempertimbangkan aspek peluang dan ancaman. Berdasarkan 

perhitungan sumbu X dan Y, untuk menentukan kuadran 

staregi diperoleh skor sebagai berikut 

1. Sumbu X : skor kekuatan (S) adalah 3,159 sedangkan 

skor kelemahan (W) adalah 3,416 sehingga bila S-W yang 

merupakan sumbu X adalah -0,2575 

2. Sumbu Y: skor peluang (O) adalah sebesar 3,336 

sedangkan skor ancaman (T) adalah 3,462 sehingga bila 

O-T yang merupakan sumbu Y adalah -0,126 

 

Kuadran strategi pada Gambar 1 diketahui strategi 

yang baik untuk dilaksanakan adalah strategi yang 

meminimalkan kelemahan pada faktor internal untuk 

menghadapi ancaman pada faktor eksternal (Strategi WT). 

Nilai matrik berada di kuadran IV yaitu situasi yang sangat 

lemah dan menghadapi tantangan besar. Berdasarkan kuadran 

IV dianjurkan untuk membuat strategi bertahan. 

Strategi bertahan atau Defensif strategy 

mernggambarkan kondisi yang dilematis terhadap rehabilitasi 

hutan mangrove berdasarkan faktor internal. Pihak pengelola 

hutan mangrove harus memperbaiki kelemahan dan 

menghadapi ancaman yang ada. Upaya yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap rehabilitas 

hutan mangrove di Tiram Tapakih, Kabupaten Padang 

Pariaman sebagai berikut: 

1. Melakukan pelarangan alih fungsi lahan menjadi kegiatan 

ekonomi yang menganggu terdampaknya kawasan pesisir 

seperti pembangunan tambak udang 

2. Adanya koordinasi antara dinas perikanan dan dinas 

pariwisata dalam penetapan kawasan terutama kawasan 

konservasi 

3. Perlu adanya peraturan nagari tentang kawasan yang 

dijadikan pemeliharaan ternak liar seperti sapi dan kerbau 

Selain alih fungsi lahan, sampah dan kerusakan 

lingkungan akibat kawasan rehabilitasi yang menjadi kawasan 

wisata. Kunjungan wisatawan yang meningkat menyebabkan 

timbulnya masalah mengenai sampah yang dihasilkan oleh 

aktivitas wisatawan dan sampah yang bersumber dari dedaunan 

pohon (Safuridar & Andiny, 2019). Banyaknya sampah yang 

dihasilkan karena aktivitas pariwisata, menyebabkan pihak 

pengelola harus memiliki strategi agar kawasan tersebut selalu 

terlihat bersih untuk menjaga kenyamanan wisatawan saat 

berkunjung (Suarinastuti & Mahagangga, 2016). 
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Tabel 1. Matrik SWOT Peningkatan Partisipasi Masyarakat 

 

INTERNAL 

 

 

 

 

 

EKSTERNAL 

Strength (Kekuatan) (3,159) Weakness (Kelemahan) (3,416) 

S1 (1,260) 

 

 

S2 (1,176) 

 

 

S3 (0,723) 

(1) Keanekaragaman mangrove dijadikan sebagai 

mata pencaharian oleh warga sekitar 

(2) Selain menjadi kawasan rehabilitasi, saat ini 

dimanfaatkan sebagai kawasan wisata bahari 

(kuliner, rekreasi keluarga, dll) 

(3) Adanya lahan yang luas 

W1 (0,954) 

 

W2 (1,104) 

 

W3 (0,686) 

W4 (0,672) 

(4) Kurangnya dukungan  kebijakan pengelolaan 

mangrove secara hukum 

(5) Kurangnya sosialisasi terhadap kebersihan 

lingkungan 

(6) Masih terbatas transportasi menuju lokasi 

(7) Kurangnnya kesadaran masyarakat akan 

rehabilitasi mangrove  

Opportunity (Peluang) 

(1,436) 

Strategi SO 

(memanfaatkan kekuatan untuk meraih peluang) 

Strategi WO 

(Memanfaatkan peluang untuk meminimalkan kelemahan) 

O1 

(1,020) 

 

O2 

(0,996) 

 

O3 

(0,702) 

O4 

(0,618) 

• Banyaknya pengunjung yang 

datang ke kawasan mangrove 

• Meningkatkan perekonomian 

masyarakat sekitar kawasan 

rehabilitasi mangrove  

• Menciptakan masyarakat yang 

kreatif 

• Menjadi pusat perhatian 

pemerintah dan swasta 

(8) Memanfaatkan keanekaragaman mangrove guna menarik 

minat pengunjung ke kawasan mangrove  

(9) Memanfaatkan kawasan rehabilitasi hutan mangrove menjadi 

kawasan wisata guna meningkatkan perekonomian 

masyarakat sekitar 

(10) Memanfaatkan lahan yang luas agar menjadi pusat perhatian 

pemerintah dan swasta 

• Memanfaatkan banyaknya pengunjung yang datang ke kawasan 

rehabilitasi hutan mangrove guna meningkatkan kebijakan dan 

dukungan dari pengelola secara hukum 

• Memanfaatkan meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar 

kawasan untuk mengurangi sampah yang berserakan serta 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan rehabilitasi 

• Memanfaatkan peluang menjadi pusat perhatian pemerintah dan 

swasta guna meningkatkan transportasi di sekitar kawasan  

Threat (Ancaman) 

(3,426) 

Strategi ST 

(memanfaatkan kekuatan untuk memperkecil ancaman) 

Staregi WT 

(menghadapi ancaman dengan meminimalkan kelemahan) 

T1 (1,436) 

T2 (1,253) 

T3 (0,773) 

 

 

• Alih fungsi lahan untuk 

kegiatan tambak udang 

• Tumpang tindih aktivitas 

antara OPD dinas. 

• Tidak terkendalinya 

pemeliharaan hewan (kerbau 

dan sapi) yang dilepas begitu 

saja 

(11) Memanfaatkan keanekaragaman mangrove untuk mengatasi 

alih fungsi lahan menjadi kegiatan tambak udang. 

(12) Memanfaatkan lahan yang luas utuk membuat zonasi guna 

mengatasi kemungkinan terlalu fokus dengan kegiatan 

pariwisata yang dapat menganggu kegiatan rehabilitasi  

(13) Memanfaatkan kawasan rehabilitasi yang juga menjadi 

kawasan wisata agar mesyarakat lebih memperhatikan 

lingkungan sekitar, rumut, dan hewan ternak yang merusak 

mangrove. 

(14) Pelarangan alih fungsi lahan menjadi kegiatan ekonomi yang 

menganggu terdampaknya kawasan pesisir seperti pembangunan 

tambak udang 

(15) Adanya koordinasi antara dinas perikanan dan dinas pariwisata 

dalam penetapan kawasan terutama kawasan konservasi  

(16) Perlu adanya peraturan nagari tentang kawasan yang dijadikan 

pemeliharaan ternak liar seperti sapi dan kerbau. 
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Gambar 2. Kuadran Strategi Peningkatan Partisipasi Masyarakat 

 

 Masjhoer (2018) mengatakan bahwa sumber timbunan 

sampah di pantai-pantai wisata yang terdapat di pesisir selatan 

Kabupaten Gunungkidul berasal dari wisatawan dan pelaku 

usaha pariwisata. Produksi sampah terus bertambah seiring 

banyaknya wisatawan yang berkunjung ke kawasan tersebut. 

Pengelolaan sampah tidak hanya dilihat dari aspek teknis, akan 

tetapi juga melibatkan masyarakat penghasil limbah agar ikut 

berpartisipasi secara aktif atau pasif dalam aktivitas 

penanganan sam 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini adalah 

membuat  kebijakan pengelolaan hutan mangrove secara 

partisipatif dan adanya pengembangan kawasan berbasis 

penyelamatan ekosistem pesisir yang berkelanjutan sebagai 

strategi peningkatan partisipasi masyarakat terhadap rehabilitas 

hutan mangrove di Tiram Tapakih, Kabupaten Padang 

Pariaman. 
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